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Abstrak. Kemampuan membaca adalah satu ketrampilan sangat penting yang dibutuhkan 
anak-anak mengarungi dunia pembelajaran. Berbagai metode belajar membaca pun 
bermunculan untuk membantu para guru dan orang tua mengajarkan ketrampilan ini. 
Akan tetapi, metode saja sebetulnya tidak cukup, sebab setiap anak itu unik dan keunikan 
itu membutuhkan layanan metode yang berbeda-beda. Yang lebih menentukan adalah 
pemahanan orang tua tentang bagaiman sebetulnya anak-anak itu belajar. Belajar 
membaca pada anak usia dini harus bisa menjadi saat-saat yang menyenangkan bagi 
mereka dan di Taman Kanak-kanak (TK) mereka bisa mendapatkan model pembelajaran 
yang menyenangkan. Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan anak usia dini pada 
jalur formal dan peletak awal pembalajaran yang memberikan pondasi dasar persiapan 
tahap belajar selanjutnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar minat 
baca anak di taman kanak-kanak dalam meningkatkan belajar baik di sekolah maupun di 
luar sekolah yang diidentifikasi melalui metode ANP. Diduga minat baca anak di taman 
kanak-kanak dipengaruhi oleh faktor lain antara lain metode pengajaran, kemampuan 
membaca, kemampuan Berbahasa yang disesuaikan dengan pengelompokan sesuai 
dengan usia anak TK (Kelompok A dan Kelompok B) dan didukung oleh media atau alat 
peraga yang disediakan oleh guru. Model ANP dapat melakukan pengukuran dan sintesis 
sejumlah faktor-faktor dalam bentuk hierarki ataupun jaringan antar cluster. Cluster yang 
terdapat pada model ANP ini terdiri dari metode pengajaran kemampuan membaca, 
kemampuan berbahasa dan alternatif yang saling ketergantungan (berpasangan) antar 
beberapa elemen (kriteria dan alternatif). 
 
Kata kunci: minat baca, membaca, anak, TK, ANP 
 
PENDAHULUAN 
Kemampuan membaca adalah salah satu ketrampilan sangat penting yang 
dibutuhkan anak-anak mengarungi dunia pembelajaran. Berbagai metode belajar 
membaca pun bermunculan untuk membantu para guru dan orang tua mengajarkan 
ketrampilan ini. Akan tetapi, metode saja sebetulnya tidak cukup, sebab setiap anak itu 
unik, dan keunikan itu membutuhkan layanan metode yang berbeda-beda. Yang lebih 
menentukan adalah pemahaman orang tua tentang bagaimana sebetulnya anak-anak itu 
belajar. Belajar membaca pada anak usia dini harus bisa menjadi saat-saat yang 
menyenangkan bagi mereka. Taman kanak-kanak (TK) adalah peletak awal pempelajaran 
yang memberikan pondasi dasar persiapan tahap belajar selanjutnya. Perkembangan 
berpikir di masa anak sangat pesat. Salah satu perkembangan yang paling pesat terjadi 
adalah perkembangan bahasa sehingga fokus pemberian materi di jenjang TK adalah pada 
pengembangan bahasa. 
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Anak TK memiliki karakter yang unik dan beragam. Tiap anak membawa dan 
memiliki karakternya yang berbeda-beda. Hal ini yang kadang menimbulkan „kerepotan‟ 
bagi guru untuk memberikan rangsang bahasa pada anak didiknya di kelas. Dari beberapa 
kegiatan dan pertemuan yang melibatkan guru TK berbagai cerita dan „keluhan‟ 
permasalahan pembelajaran bahasa di TK selalu muncul dan menjadi topik pembicaraan 
yang cukup menarik. Namun demikian, persoalan yang ada masih belum terpecahkan 
secara sempurna. Untuk itulah penelitian ini mencoba menganalisa metode yang 
digunakan untuk meningkatkan minat baca pada anak usia dini di taman kanak-kanak 
khususnya di taman kanak-kanak Fatahillah Jagakarsa.  
Secara rinci rumusan masalah diuraikan untuk mengetahui: 
1. Metode apa yang paling tepat untuk meningkatkan minat baca pada anak? 
2. Kelompok A atau kelompok B yang paling tinggi minat untuk belajar membaca? 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
memecahkan masalah yang ada berdasarkan variabel-variabel yang di dapat dari literatur. 
Variabel-variabel tersebut digunakan responden untuk menganalisa minat baca. Analisa 
tersebut akan di skoring melalui kuesioner dan diolah menggunakan metode ANP dengan 
bantuan software Superdecision. Melalui software dan metode tersebut akan didapatkan 
prioritas kelompok anak Taman Kanak-Kanak sebagai pendukung keputusan.Populasi 
pada penelitian kali ini diambil dari murid kelas A (Kel. A) dan kelas B (Kel. B) 
 
Desain Penelitian  
 Desain penelitian dilakukan untuk memudahkan menyusun penelitian, Tahap-tahap 
pada desain penelitian merupakan rencana atau struktur penelitian yang digunakan untuk 
memecahkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Desain penelitian yang penulis 
lakukan terdiri dari dua tahap antara lain: 
 
Tahap Pengumpulan Data 
Penulis menyusun terlebih dahulu data-data yang dibutuhkan untuk penelitian.  
Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan kriteria dan alternatif metode 
pembelajaran, antara lain: 
1. Studi kepustakaan merupakan pengumpulan data informasi mengenai ketentuan-
ketentuan metode pembelajaran untuk taman kanak-kanak. 
2. Ketentuan-ketentuan tersebut didasarkan atas empat bagian, antara lain: 
a. Metode Pengajaran yang merupakan kurikulum pembelajaran yang ada di Taman 
kanak-kanak sebagai acuan dalam pengelolaan pembelajaran membaca pada anak 
di Taman Kanak-kanak. Metode Pengajaran harus disertai dengan media 
pembelajaran atau alat peraga agar tujuan akan dicapai oleh anak didik. Alat 
peraga atau media membaca yang ada di Taman Kanak-kanak Fatahillah antara 
lain: buku belajar membaca untuk anak tk, buku cerita bergambar, puzzle, kartu 
huruf, kartu suku kata, symbol gambar, buku cerita anak tk, dan buku gambar 
dank rayon (melukis sambil bercerita). 
b. Kemampuan membaca kemampuan pada kecakapan (ability) yang harus dikuasai 
anak yang berada dalam tahap membaca permulaan. Kecakapan yang dimaksud 
adalah penguasan kode alfabetik, di mana anak hanya sebatas membaca huruf per 
huruf, mengenal fonem, dan menggabungkan fonem menjadi suku kata atau kata. 
Kemampuan membaca pada anak berlangsung dalam beberapa tahap antara lain: 
tahap fantasi, pembentukan konsep diri, membaca gambar, pengenalan bacaan, 
dan membaca lancar. 
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Gambar 1. Tahap Pengumpulan Data 
 
c. Kemampuan berbahasa yang akan dicapai anak guru perlu mengidentifikasi 
kemampuan yang diharapkan dalam kurikulum taman kanak-kanak 2004 yang 
relevan. Kemampuan dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 dapat disusun 
dan dikelompokkan dalam permainan membaca sebagai berikut: 
1. Kemampuan mendengar 
Kemampuan mendengar merupakan kemampuan anak untuk dapat 
menghayati alam dan mendengar pendapat orang lain dengan indera 
pendengaran. Kemampuan ini berkaitan dengan kesanggupan anak-anak 
mengangkap isi pesan dari orang lain secara benar 
2. Kemampuan melihat dan memahami 
Kemampuan melihat merupakan kemampuan untuk dapat menghayati dan 
mengamati atau dengan menggunakan indera penglihatan. Kemampuan ini 
berkaitan dengan bentuk kesanggupan anak melihat sesuatu benda atau 
peristiwa serta membahami hal-hal yang berkaitan dengan sesuatu tersebut. 
3. Kemampuan berbicara 
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak berkomunikasi secara 
lisan dengan orang lain. Kemampuan ini memberikan gambaran tentang 
kesanggupan anak menyusun berbagai kosa kata yang telah dikuasai 
menjadi sesuatu rangkaian pembicaraan secara berstruktur. 
4. Membaca gambar 
Kemampuan ini mengungkapkan kesanggupan anak membaca sesuatu 
menggunakan gambar. Kemampuan ini sebagai tahap awat dalam membaca 
permulaan. 
d. Alternatitives 
Alternatives disini berdasarkan pengelompokkan yang ada di taman kanak-kanak 
berdasarkan usia yaitu kelompok A (usia 4-5 tahun) dan kelompok B (usia 5-6 
tahun). 
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Tahap Pengolahan Data Dengan Metode ANP 
Setelah melakukan tahap pengumpulan data, maka untuk tahap selanjutnya adalah 
mengolah data tersebut dengan menggunakan analisa ANP. Langkah-langkah yang 
dilakukan dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
 
Gambar 2. Tahap Pengolahan Data dengan ANP 
 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis pada tahap pengolahan data 
antara lain adalah: 
1. Metode pembelajaran terdiri dari kriteria dan alternatif untuk tahap pengumpulan data 
di interpretasi oleh responden. 
2. Hasil interpretasi tersebut akan dibuat kuesioner dengan menggunakan skala 
perbandingan berpasangan (Pairwise Comparison Scale). 
3. Penilaian (skoring) responden kemudian dilakukan pengolahan awal yaitu untuk 
mendapatkan nilai rata-rata dari beberapa responden sebelum dimasukkan ke dalam 
matrik ANP. Pengolahan data tersebut menggunakan rata-rata geometrik (geometric 
mean). Hasil kuesioner diperiksa kualitasnya dengan nilai Inconsistensy Index atau 
CR <= 0,1. Jika lebih dari itu maka dibuat penilaian kembali. 
4. Hasil kuesioner kemudian disusun dalam matrik-matrik yang terdiri dari dua 
kelompok, yaitu: 
a. Matrik perbandingan berpasangan antar cluster. 
b. Matrik perbandingan berpasangan antar kriteria pada semua cluster. 
5. Hasil perbandingan tersebut akan disusun menjadi beberapa super matrik, yaitu: 
a. Unwieghted Super Matrix, merupakan super matrik awal yang tersusun 
dari kolom eigenvector perbandingan berpasangan dari setiap elemen kriteria. 
b. Weighted Super Matrix, merupakan super matrik awal yang kemudian dikalikan 
dengan matrik cluster. Pada setiap kolom matrik ini merupakan komponen 
pengaruh kriteria pada kriteria tujuan. 
c. Limit Super Matrix, diperoleh dengan memangkatkan weighted super matrix 
dengan suatu bilangan yang besar sehingga stabil dimana nilai-nilai dalam super 
matrik tidak berubah ketika dikalikan dengan dirinya sendiri lagi atau yang 
disebut dengan konvergen (convergence). Limit Super Matrix digunakan sebagai 
penentuan bobot akhir. 
6. Hasil super matrik tersebut akan didapatkan alternatif terbaik yang akan 
dibandingkan dengan interpretasi responden. 
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Pengajaran Membaca  
Abdurrahman (2002, h. 214) mengemukakan adanya 2 kelompok metode pengajaran 
membaca, yaitu pengajaran membaca bagi anak pada umumnya dan metode pengajaran 
membaca khusus bagi anak berkesulitan belajar.  
Metode pengajaran membaca bagi anak pada umumnya, antara lain:  
1) Metode membaca dasar  
2) Metode fonik.  
3) Metode linguistik.  
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik).  
5) Metode alfabetik.  
6) Metode pengalaman bahasa.  
 
Perkembangan Kemampuan Berbahasa  
Pada usia Taman Kanak-Kanak (4 – 6 tahun), perkembangan kamampuan berbahasa anak 
ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut:  
1) Mampu menggunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi.  
2) Memiliki berbagai perbendaharaan kata kerja, kata sifat, kata keadaan, kata tanya dan 
kata sambung.  
3) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang sesuatu.  
4) Mampu menggungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan dengan menggunakan 
kalimat sederhana.  
5) Mampu membaca dan mengungkapkan sesuatu melalui gambar  
 
Pembelajaran Kemampuan Membaca Anak Taman Kanak-kanak  
Kemampuan dalam Kurikulum Taman Kanak-Kanak 2004 dapat disusun dan 
dikelompokkan dalam permainan membaca sebagai berikut:  
1) Kemampuan mendengar  
2) Kemampuan melihat dan memahami  
3) Kemampuan berbicara  
4) Membaca gambar  
 
Pengambilan Keputusan  
Menurut (Simon, 1977) ada tiga fase utama, yaitu Intelligence, Design dan Choice, 
kemudian Simon menambahkan fase keempat, yaitu Implementation. Model Simon 
paling singkat dan memenuhi karakteristik rasional dalam pengambilan keputusan. 
 
Analytical Network Process (ANP)  
Menurut (Vanany, 2003, p51) “Analytical Network Process adalah salah satu metode 
yang mampu merepresentasikan tingkat kepentingan berbagai pihak dengan 
mempertimbangkan saling keterkaitan antar kriteria dan sub kriteria”. Metode ANP 
diperkenalkan Professor Thomas Saaty pakar riset dari Universitas Pittsburgh sebagai 
bentuk penyempurnaan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ANP 
merupakan pengembangan dari AHP sehingga lebih memiliki kompleksitas dan 
kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau alternatif dibanding metode 
AHP. Konsep ANP berasal dari teori AHP yang didasarkan pada hubungan yang saling 
ketergantungan antara beberapa komponen, sehingga AHP merupakan bentuk khusus 
dalam ANP. Kelebihan ANP dari metodologi yang lain adalah kemampuannya untuk 
melakukan pengukuran dan sintesis sejumlah faktor-faktor dalam bentuk hierarki ataupun 
jaringan. ANP mengijinkan adanya umpan balik dan interaksi dari elemen-elemen dalam 
cluster (inner independence) dan antar cluster (outer independence) yang digunakan 
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untuk pemecahan suatu masalah yang tidak terstruktur dan membutuhkan ketergantungan 
antar beberapa elemen, sehingga dengan adanya keterkaitan tersebut menyebabkan 
metode ANP lebih kompleks dari AHP. Jika pada jaringan AHP terdapat level tujuan, 
kriteria, subkriteria dan alternatif, dimana masing-masing level memiliki elemen, 
sementara itu pada jaringan ANP, level dalam ANP disebut cluster yang dapat memiliki 











































Gambar 4. Perbandingan Hierarki Linier dan Jaringan Feedback 
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PEMBAHASAN 
Hasil yang didapat dari penelitian ini dalam penentuan metode pembelajaran 
yang cocok untuk meningkatkan minat baca pada anak-anak di taman kanak-kanak 
















Gambar 5. Prioritas Kriteria (data diolah) 
Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa metode pengajaran yang mempunyai pengaruh besar 
bagi keinginan anak untuk belajar baca antara lain:  
 
Cluster Pengajaran  












    Sumber: data diolah 
Buku cerita anak TK pada cluster Metode Pengajaran mendapat bobot tertinggi. Hal ini 
dipengaruhi oleh persepsi guru taman kanak-kanak yang lebih mementingkan media yang 
lebih disukai oleh anak untuk awal belajar membaca. 
Cluster Kemampuan Membaca  
 







  Sumber: data diolah 
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Membaca lancar pada cluster kemampuan membaca mendapat bobot tertinggi. Hal 
tersebut disebabkan karena membaca lancar merupakan tahapan akhir dimana anak yang 
sudah lancar membaca akan termotivasi untuk membaca buku cerita yang cocok untuk 
perkembangan mereka. 
Cluster Kemampuan Berbahasa  
 












Melihat dan memahami pada cluster Kemampuan Berbahasa mendapat bobot tertinggi. 
Hal tersebut disebabkan sesuai dengan perkembangan anak TK bahwa anak TK lebih 
menyukai media pembelajaran yang menarik sehingga mereka ingin mempelajari dengan 
cara melihat dan memahami. 
 
Alternatives  
Tabel 4. Peringkat Alternatives 
 
Dari gambar 5.3 terlihat bahwa kelompok B memperoleh peringkat pertama dan 
kelompok A memperoleh peringkat kedua, hal ini membuktikan bahwa minat baca paling 
tinggi adalah kelompok B. 
Sesuai pernyataan diatas, metode pengajaran yang cocok untuk TK Fatahillah adalah 
Buku Cerita Anak TK dan Buku Cerita Bergambar, kecamatan , sama dengan interpretasi 
tenaga ahli. Kesimpulan yang didapat dari penulis adalah penggunaan metode ANP dapat 
menentukan minat baca yang paling tinggi dalah kelompok B, metode pengajaran yang 
cocok untuk TK Fatahillah adalah Buku Cerita Anak TK dan Buku Cerita Bergambar 
serta kemampuan berbahasa yang paling tinggi melihat dan memahami sesuai dengan 
jawaban Hipotesis yang ingin dibuktikan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode ANP dapat menganalisa metode yang paling tepat untuk meningkatkan minat 
baca pada anak adalah dengan media atau alat peraga Buku Cerita Anak Untuk Anak 
TK dan Buku Cerita Bergambar. 
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b. Kelompok B adalah kelompok yang paling tinggi minat untuk belajar membaca sesuai 
dengan usia kelompok B (5-6 tahun) yang lebih tua dari kelompok A (4-5 tahun) 
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